BAB V

KESIMPULAN

Sehubungan dengan maksud dan tujuan penggarapan karya tari yang berjudul
“Tundhungan® adalah satu perwujudan mahasiswa untuk mengetahui kemampuan akhir
dalam belajar menempuh program S-1. pembuatan karya ini mengalami berbagai
hambatan selama proses, dengan kepercayaan dan semangat teman-teman yang
mendukung karya ini sehingga dapat di selesaikan dari awal sampai akhir.

Berawal dari kemampuan penata yaitu tari klasik gaya Yogyakarta karya ini
masih mempunyai nafas “ tradisi * yang dikembangkan sesuai kemampuan dan
pengalaman penata tari dalam proses berkesenian khususnya tari. Motif yang dihasilkan
dari proses kreatif penata melalui improvisasi dan eksplorasi sehingga menemukan motif
tersebut. Untuk keutuhan garapan terinspirasi oleh hal-hal yang berhubungan penata baik
secara visual maupun audio.

Penata sangat menyadari, bila dalam penerapan konsep garapan ini tiada
menghindar dari format-format yang telah dulu ada. Namun demikian, jika dilihat dari
keakraban tema ceritera dan tema perebutan kekuasaan pada garapan, sepertinya format
ini dapat dapat diterima sebagaimana tuntunan dan tontonan. Dengan kata lain garapan
ini tidak sarat nilai melainkan juga menghibur dan komunikatif.

Garapan tari ini berkaitan dengan tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Setelah mendapat kekuasaan pasti akan lupa pada kekurangan, padahal kekuarangan
itu. yang akan menjadi mala petaka bagi manusia yang mengalaminya. Disadari pula

bahwa sebuah garapan tari pasti mempunyai kekurangan, begitu juga dengan garapan ini
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pasti ada kekurangan, namun paling tidak penata berusaha mengurangi kekurangan

tersebut dengan memaksimalkan garapan yang ada.
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